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Abstrak 
 
              Salah satu penyebab utama pencemaran udara dari kendaraan bermotor berasal dari emisi bahan 
bakar. Hidrokarbon, karbon dioksida, karbon monoksida, dan partikel yang dihasilkan oleh kendaraan 
bermotor berkontribusi terhadap pencemaran udara. Pencemar ini memiliki efek yang banyak merugikan 
pada sistem ekologi, kesehatan kita dan lingkungan. Beberapa efek seperti pemanasan global, efek rumah 
kaca dan risiko kesehatan yang berhubungan dengan asap knalpot kendaraan telah sampai pada kepedulian 
dan perhatian global. Oleh karena itu, telah dianalisis linieritas suatu hubungan antara konsentrasi PM 10 
dengan CO di daerah transportasi menggunakan Analisis  Regresi Linier Sederhana dengan derajad 
signifikansi  5%. Data yang digunakan  adalah data konsentrasi PM 10 dan CO hasil pemantauan dari 
Pusarpedal KLH tahun 2007 untuk Semarang, Medan dan Palangkaraya. Hasil uji Fdan t diperoleh 
signifikannsi α = 0,000 ( α < 0,05),menunjukkan adanya hubungan linier yang signifikan antara PM10 dan 
konsentrasi CO, dengan nilai koefisien nilai koefisien korelasi (R) masing-masing  untuk Semarang, Medan 
dan Palangkaraya  0,24, 0,64 dan 0,12. 
 
Kata Kunci : Konsentrasi PM 10, CO dan Regresi Linier Sederhana 
 
PENDAHULUAN 
 
 Kualitas udara perkotaan di Indonesia menunjukkan kecenderungan menurun 
dalam dua dekade terakhir. Ekonomi kota yang tumbuh yang ditandai dengan laju 
urbanisasi yang tinggi telah mendorong peningkatan kebutuhan energi yang pada 
akhirnya menyebabkan bertambahnya buangan sisa penggunaan energi. Aktivitas 
transportasi, industri, jasa, dan kegiatan lainnya yang meningkat, telah pula 
meningkatkan buangan sisa kegiatan-kegiatan tersebut ke udara. Pencemaran udara telah 
menimbulkan kerugian ekonomi yang besar. Efek negatif dari meningkatnya pemakaian 
energi berupa bahan bakar fosil ini adalah bertambahnya emisi zat-zat pencemar udara 
yang beracun dan berbahaya. Zat-zat pencemar udara seperti partikulat (PM10), senyawa 
organik (HC), karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO2), nitrogen oksida (NOx), dan 
ozon (O3) meningkatkan morbiditas dan mortalitas dan mengganggu ekosistem.  
Pencemaran udara menimbulkan kerugian ekonomi. Beberapa studi yang 
menghitung kerugian ekonomi akibat pencemaran udara diantaranya adalah yang 
dilakukan oleh Bank Dunia (Shah et al., 1997) dan Bank Pembangunan Asia (Syahril et 
al., 2003) di Jakarta. Sementara itu, Suhadi (2006) mengestimasi biaya kesehatan akibat 
pencemaran udara dari sektor transportasi di Kota Surabaya yang mencapai lebih dari Rp. 
900 miliar per tahun pada tahun 2004. Kerugian ini akan membebani ekonomi penduduk 
dan pemerintah kota, dan menurunkan kualitas hidup masyarakat kota.    
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            Salah satu penyebab utama pencemaran udara adalah kendaraan bermotor. 
Pembuangan dari kendaraan meliputi, oksida belerang, oksida nitrogen, karbon 
monoksida dan dioksida, serta senyawa organik yang mudah menguap dan partikulat. 
Pencemaran udara adalah masuknya bahan kimia ke atmosfer, partikulat, dan materi 
biologis yang menyebabkan kerugian bagi manusia, organisme hidup lainnya, atau 
menyebabkan kerusakan pada lingkungan alam.  
Terkait dengan hal tersebut, pada penelitian ini menentukan hubungan antara 
konsentrasi PM 10 dengan CO di daerah transportasi menggunakan Analisis  Regresi 
Linier Sederhana dengan derajad signifikansi  5%. Dari penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan tentang sumber-sumber pencemaran udara dan dampaknya 
terhadap lingkungan ekosistem 
 
DATA DAN PENGOLAHAN 
 
Data konsentrasi PM 10 dan CO hasil pemantauan dari Pusarpedal KLH tahun 2007 
untuk Semarang, Medan dan Palangkaraya. Selanjutnya data diolah dengan SPSS 20 
untuk melihat hubungannya antara PM 10 dan CO untuk Semarang, Medan dan 
Palangkaraya.  Untuk mengetahui hubungannya dilakukan tahapan-tahapan sebagai 
berikut : 
1. Menghitung koefisien-koefisien, nilai F dan lainnya dengan SPSS 20 
2. Merumuskan hipotesis 
 
H0 : konstribusi gabungan dari variabel independen tidak signifikan 
Ha : konstribusi gabungan dari variabel independen terhadap variable dependen 
adalah signifikan 
 
dengan persamaan regresi yaitu : 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+ b4X4 
dimana : 
Y adalah variable dependen 
a adalah koefisien konstanta 
X1 adalah variable independen pertama 
X2 adalah variable independen kedua 
X3 adalah variable independen ketiga 
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HASIL  
Tabel 1. Korelasi di area Medan 
Correlations 
 PM10 CO 
Pearson 
Correlation 
PM10 1.000 
.64
5 
CO .645 
1.0
00 
Sig. (1-tailed) 
PM10 . 
.00
0 
CO .000 . 
N 
PM10 48 48 
CO 48 48 
 
Tabel 2. Anova di area Medan 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
 
Regression 556422328.205 1 
55642232
8.205 
32.785 .000b 
Residual 780715148.795 46 
16972068
.452 
  
Total 
1337137477.00
0 
47 
   
a. Dependent Variable: PM10 
b. Predictors: (Constant), CO 
 
 
PROSIDING                                                                                          ISBN : 978-979-16353-8-7              ISBN : 978 – 979 – 16353 – 6 – 3 
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY 
Yogyakarta, 10 November  2012                                                                                                 MS -  92 
 
           Gambar 1. Normal P-P Plot Regression standardized residual untuk Medan  
                                   
                                                      
b 
a 
 
PROSIDING                                                                                          ISBN : 978-979-16353-8-7              ISBN : 978 – 979 – 16353 – 6 – 3 
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY 
Yogyakarta, 10 November  2012                                                                                                 MS -  93 
 
                                    
Gambar 2a, 2b dan 2c.  Plot Means untuk masing-masing di kota Medan, Semarang  
dan Palangkaraya 
 
PEMBAHASAN 
 
            Dari Tabel 1, Tabel .2, dan Tabel .3, terlihat nilai R di Medan yang paling besar 
sebesar 0,64. Sedangkan hasil uji F nya menunjukkan nilai signifikansi α < 0,05, ini 
berarti ada hubungan linier yang signifikan antara PM 10 dan CO.  Untuk uji normalitas 
dapat dilihat dari Gambar 1 disini tampak terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi mempunyai residual 
yang normal, berarti memebuhi normalitas. Maka berdasarkan hasil uji F dan koefisien 
korelasi  serta sebaran datanya dapat dinyatakan memenuhi persyaratan linieritas. 
Demikian pula denga  hasil penelitian dari Popescu, C.G., 2011 untuk uji normalitas 
dapat dilihat pada gambar 3 dan 4 tampak terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi mempunyai residual 
yang normal, berarti memebuhi normalitas.  Pada gambar   3 lebih menyebar karena 
merupakan daerah perkotaan yang terdapat lebih banyak kendaraan bermotor. 
            Nilai korelasi yang tinggi di kota Medan menunjukkan adanya pencemaran PM10 
dan CO yang tinggi dari jumlah kendaraan bermotor khususnya mobil di kota Medan 
sebanyak 189157 buah, lebih banyak dibandingkan dengan Semarang dan Palangkaraya, 
seperti terlihat pada  tabel 4,5,dan 6 yang memaparkan jumlah kendaraan bermotor di 3 
kota berikut ini. Seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Amir (2007) bahwa dalam 
analisis nyebaran pencemara udara terhadap  kepekatan bahan pencemar menunjukkan nilai 
yang tinggi rutama PM10 dan CO. Korelasi kedua  pencemar ini adalah tinggi pada area 
tersebut yaitu 0.6. Ini menunjukkan PM10 dan CO berasal dari sumber yang sama yaitu 
kendaraan. Polutan udara yang utama adalah akibat gas-gas buang kendaraan bermotor 
yang tiap tahun bertambah dengan cepat. Kontribusi pencemaran udara yang berasal dari 
sektor transportasi mencapai 70%, selebihnya dari sektor industri 25 % dan sampah 5 %. 
Tingginya konstribusi pencemaran udara dari sektor transportasi menimbulan masalah 
dalam pemeliharaan kriteria kualitas udara. Proses pembakaran bahan bakar yang tidak 
sempurna dalam kendaraan bermotor menghasilkan unsur-unsur kimiawi yang 
c 
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mencemari udara, seperti karbon monoksida (CO), oksida sulfur (SOx), oksida nitroge 
(NOx), hidrokarbon (HC), partikulat (misalnya PM 10) dan timbal (Saepudin, 2005). 
 
Tabel 4. Jumlah Kendaraan Bermotor  di kota Medan 
 
 
Tabel 5. Jumlah Kendaraan Bermotor  di kota Semarang 
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Tabel 5. Jumlah Kendaraan Bermotor  di kota Palangkaraya 
 
 
 
          
 
Gambar 3. Korelasi antara PM 10 dan CO di daerah urban (perkotaan), sumber : Popescu, 
C.G., 2011 
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           Gambar  4. Korelasi antara PM 10 dan CO di daerah rural (pedesaan), sumber : 
Popescu, C.G., 2011 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil olahan data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan linier yang signifikan antara PM10 dan CO , dengan derajad signifikansi α, 
untuk Semarang, Medan dan Palangkaraya. Hasil uji Fdan t diperoleh signifikannsi α = 
0,000 ( α < 0,05),menunjukkan adanya hubungan linier yang signifikan antara PM10 dan 
konsentrasi CO, dengan nilai koefisien nilai koefisien korelasi (R) masing-masing  untuk 
Semarang, Medan dan Palangkaraya  0,24, 0,64 dan 0,12. Nilai korelasi yang tinggi di 
kota Medan menunjukkan adanya pencemaran PM10 dan CO yang tinggi karena jumlah 
kendaraan bermotor khususnya mobil di kota Medan sebanyak 189157 buah, lebih 
banyak dari jumlah kendaraan bermotor di kedua kota tersebut. 
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